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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Lokasi, Promosi dan Kualitas Pelayanan 

terhadap Minat Kunjung dengan Kepuasan Konsumen Sebagai pengambilan sampel yaitu dengan manggunakan 

Probability Sampling dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Metode analisis yang digunakan 

adalah analisis korelasi, regresi linear bererganda dan analisis jalur (Path Analysis). Menggunakan SPSS 

21.variabel intervening pada Daerah Wisata Harau. Metode pengumpulan data melalui kuisiner dengan sampel 

penelitian berjumlah 100 responden. Teknik Hasil penelitian diperoleh Lokasi,Promosi dan Kualitas Pelayanan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumrn pada Daerah Wisata Harau. Lokasi, Promosi 

dan Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Kunjung pada Daerah Wisata Harau. 

Kepuasan Konsumen memediasi Lokasi terhadap Minat Kunjung pada Daerah Wisata Harau. Kepuasan 

Konsumen memediasi Promosi terhadap Minat Kunjung pada Daerah Wisata Harau. Berarti Kepuasan 

Konsumen memediasi Kualitas Pelayanan terhadap Minat Kunjung pada Daerah Wisata Harau. 

Kata Kunci: Lokasi, Promosi, Kualitas Pelayanan, Minat Kunjung, dan Kepuasan Konsumen. 

 

 
 

1. Pendahuluan 

Pariwisata merupakan sektor yang berperan penting 

dalam usaha peningkatan pendapatan. Indonesia 

merupakan negara yang kaya akan beragam budaya dan 

keindahan alam, tentu saja pariwisata di Indonesia 

berpotensi untuk dikembangkan dan menjadi salah satu 

aset sebagai sumber yang menghasilkan bagi Indonesia. 

Indonesia mempunyai objek wisata yang beragam 

mulai dari objek wisat alam, sejarah, religi, dan 

pendidikan. Banyak perusahaan yang berlomba-lomba 

untuk mendirikan objek wisata kolam renang karena 

banyak diminti oleh wisatawan, tapi ada beberapa 

faktor yang harus diperhatikan ketika mendirikan 

sebuah objek wisata kolam renang salah satunya adalah 

lokasi. Lokasi adalah tempat berdirinya suatu usaha 

atau aktivitas usaha dilakukan. lokasi yang strategis 

sangat penting dalam menarik minat kunjung 

wisatawan mulai dari akses jalan, lalu lintas, fasilitas 

dan lingkungan. Dimana suatu objek wisata mudah 

dijangkau dengan kendaraan dn petunjuk arah yang 

tepat serta fasilitas yang aman dan nyaman. Lokasi 

yang strategis membuat wisatawan lebih mudah untuk 

mengaksesnya agar minat kunjung semakin meningkat. 

Jika lokasi sulit diakses akan membuat wisatawan 

malas untuk berkunjung seperti jalan yang rusak, lahan 

yang sempit. 

 
Berbicara tentang objek wisata air, Daerah Wisata 

Harau adalah salah satu objek wisata yang menjadi daya 

tarik yang ada di Kabupaten Lima Puluh Kota, 

Sumatera Barat. Didirikan pada tahun 2000 dan dibuka 

pertama kali tahun 2004 dengan luas 2,1 hektare. 

Lokasi wisata air ini cukup mudah dijangkau, Daerah 

Wisata Harau beralamat di Jalan Lintas Sumatera, 

Tanjung Pati, Kota Payakumbuh, Sumatera Barat. 

Dengan lokasi yang strategis berada di tepi jalan 

diharapkan dapat meningkatkan minat kunjung 

wisatawan dalam maupun luar daerah  untuk 

berkunjung karena lokasi yang sangat mudah untuk 

diakses dan ditemukan. 
 

 
Tabel 1. Laporan Pengunjung Daerah Wisata Harau 

Tahun 2015-2018 

 

Dari data di atas dapat diperoleh gambaran bahwa 

tingkat kunjungan wisatawan di Daerah Wisata Harau 4 

(empat) tahun belakang mengalami penurunan. Pada 

tahun 2015 jumlah wisatawan yaitu 101.063 orang, 

2016 jumlah wisatwan yang berkunjung naik sebanyak 
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114.003 orang, dan mengalami penurunan pada tahun 

2017 yaitu sebanyak 93.446 dan pada tahun 2018 

kembali mengalami penurunan yaitu sebanyak 76.274 

orang. 

 
Menurut [1] menjelaskan bahwa lokasi adalah 

tempat usaha beroperasi atau tempat usaha melakukan 

kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang 

mementingkan segi ekonominya. Menurut [2] promosi 

adalah suatu kegiatan yang dirancang untuk 

mempengaruhi konsumen agar mengenal produk yang 

diberikan perusahaan kepada mereka,  kemudian 

mereka akan senang dan membeli produk tersebut. 

Menurut [3] kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai 

upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen 

serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi 

harapan konsumen. Menurut [4] minat berkunjung 

mendefinisikan minat sebagai suatu dorongan, atau 

rangsangan internal yang kuat yang memotivasi 

tindakan dimana dorongan ini dipengaruhi oleh 

stimulus dan perasaan positif akan produk atau jasa. 

Menurut [5] kepuasan adalah tingkat perasaan 

seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil 

yang dia rasakan dengan harapannya. Kepuasan atau 

ketidakpuasan pelanggan adalah respon pelanggan 

terhadap evaluasi ketidaksesuaian (disconfirmation) 

yang dirasakan antara harapan sebelumnya dan kinerja 

aktual produk yang dirasakan setelah pemakaiannya. 

 
2. Metodologi Penelitian 

2.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Daerah 

Wisata Harau yang merupakan sebuah tempat wisata air 

yang berada di Kabupaten Lima Puluh Kota. Beralamat 

di Jl. Lintas Sumatera, Tanjung Pati, Kota 

Payakumbuh, Sumatera Barat. Wahana air ini satu- 

satunya yang ada di Kota Payakumbuh. 

 
2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat 

yang mengunjungi Daerah Wisata Harau. Sampel dari 

penelitian ini adalah sebanayak 100 responden yang 

sedang mengunjungi atau yang sudah mengunjungi 

Daerah Wisata Harau. 

 

2.3 Metode Analisa 

Statistik deskripsi adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. 

 

2.4 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalis 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

distribusi residual.Model yang baik mempunyai 

residual berdistribusi normal.Pengujian normalitas 

menggunakan uji normal Kolmogorov-Smirnov (K-S). 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain.Jika variance dari residual satu pengamatan 

yang lain tetap,maka disebut Homoskedasitas dan jika 

berbeda disebut Heteroskedasitas. 

c. Uji Multikorelasi 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independent). Deteksi terhadap ada 

tidaknya multikolinieritas yaitu dengan menganalisis 

matriks kolerasi variabel-variabel bebas,dapat juga 

dengan melihat nilai tolerance serta nilai Variance 

Inflation Factor (VIF),nilai cut off yang umum dipakai 

adalah nilai tolerance 0.10 atau sama dengan nilai VIF 

diatas 10. 

 

Analisis Linier Berganda 

Analisis regresi di sini berupa analisis jalur yang 

merupakan perluasan dari analisis regresi linear 

berganda, atau analisis jalur adalah penggunaan analisis 

regresi untuk menaksir hubungan kualitas antar  

variabel yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

2.5 Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Uji T untuk mengetahui apakah pengaruh masing- 

masing variabel bebas terhadap variabel terikat apakah 

bermakna atau tidak.Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan antar nilai F hitung masing-masing 

variabel bebas dengan nilai Ftabel dengan derajat 

kesalahan 5% dalam arti (α = 0.05). Apabila nilai 

Fhitung ≥ Ftabel maka variabel bebasnya memberikan 

pengaruh bermakna pada variabel terikat. 

 

 
 

Dimana : 

rp= Korelasi parsial yang ditemukan 

n = Jumlah sampel 

t= t hitung yang selanjutnya di temukan dikonsultasikan 

dengan t 

 
b. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F untuk mengetahui apakah seluruh variabel 

bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

bermakna terhadap variabel terikat.Pengujian dilakukan 

dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel 

pada derajat kesalahan 5% dalam arti (α = 

0.05).Apabila nilai Fhitung ≥ dari nilai Ftabel maka 

berarti variabel bebasnya bersama-sama memberikan 
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pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat atau 

hipotesis pertama sehingga dapat diterima. 
 

 
 

 
Dimana : 

 

R  = koefisien korelasi ganda 

k = jumlah variabel independen 

n = jumlah sampel pengguna 

 
 

2.6 Kerangka Pikir 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 
2.7 Pengembangan Hipotesis 

 

1. H1 = Diduga Lokasi secara parsial 

berpengaruh positif terhadap Kepuasan 

Konsumen. 

 
2. H2 = Diduga Promosi berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kepuasan Konnsumen. 

 
3. H3 = Diduga Kualitas Pelayanan berpengaruh 

secara simultan terhadap Kepuasan 

Konsumen. 

 

4. H4 = Diduga Lokasi berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap Minat Kunjung 

Konsumen. 

 
5. H5 = Didiuga Promosi berpengaruh secara 

signifikan terhadap Minat Kunjung 

Konsumen. 

 

6. H6 = Diduga Kualitas Pelayanan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Minat 

Kunjung konsumen. 

7. H7 = Diduga Kepuasan Konsumen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Kunjung Konsumen. 

 
8. H8 = Diduga Kepuasan Konsumen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Kunjung Konsumen. 

 

9. H9 = Diduga Promosi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Kunjung konsumen 

melalui Kepuasan Konsumen. 

 
10. H10 = Diduga Kualitas Pelayanan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Kunjung konsumen melalui Kepuasan 

Konsumen. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Uji Normalitas 
 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Persamaan I 

Berdasarkan tabel 4.18, terlihat uji normalitas 

menunjukan level signifikan lebih dari 0,05  yaitu  

0,103 untuk variabel Lokasi, Promosi, dan Kualitas 

Pelayanan dan Kepuasan Konsumen. Dengan demikian 

data dapat dinyatakan ketiga variabel penelitian 

terdistribusi normal sehingga layak dipakai untuk 

analisis regresi berganda. 
 

Tabel 3. Uji Normalitas Persamaan II 

Berdasarkan tabel 4.19, terlihat uji normalitas 

menunjukan level signifikan lebih dari 0,05  yaitu  

0,164 untuk variabel Lokasi, Promosi, dan Kualitas 

Pelayanan, Minat Kunjung dan Kepuasan Konsumen. 

Dengan demikian data dapat dinyatakan ketempat 

variabel penelitian terdistribusi normal sehingga layak 

dipakai untuk analisis regresi berganda. 
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3.2 Uji Multikorelasi 

 

 
Tabel 3. Uji Multikolinieritas Persamaan I 

 

Berdasarkan tabel 4.20 diatas terlihat nilai VIF < 10 

dan nilai tolerance > 0,1 maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini tidak memiliki masalah 

multikolinieritas. 
 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas Persamaan II 

Berdasarkan tabel 4.21 diatas terlihat nilai VIF < 

10 dan nilai tolerance > 0,1 maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini tidak memiliki masalah 

multikolinieritas. 

 
3.3 Uji Heterokedastisitas 

 

 

 
Gambar 2 

 

Uji Heteroskedastisitas Persamaan I 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa tidak ada 

pola yang jelas. Hal tersebut dapat dilihat plot yang 

terpancar diatas dan dibawah angka 0 dan tidak 

membentuk pola tertentu. Dengan demikian dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedasitas. 

 

 
Gambar 3. Uji Heterokedastisitas 

 
3.4 Analisis Regresi Lininer Berganda 

 

 

Tabel 5. Analisis Regresi Linier Berganda Lokasi dan 

Promosi, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan 

Konsumen 

 

Berdasarkan tabel 4.22 diatas maka dapat dilihat 

persamaan regresinya yaitu: 

 

Z = 0,323X1 + 0,257X2 + 0,244X3 + e 

 

Interprestasi berdasarkan persamaan tersebut dapat 

diartikan sebagai berikut: 

1. Koefisien regresi positif sebesar 0,323 artinya 

apabila Lokasi ditingkatkan sebesar satu satuan, dengan 

asumsi Promosi, dan Kualitas Pelayanan diabaikan, 

maka akan mengakibatkan kenaikan Kepuasan 

Konsumen sebesar 0,323. 

2. Koefisien regresi positif sebesar 0,257 artinya 

apabila Promosi ditingkatkan sebesar satu satuan, 

dengan asumsi Lokasi dan Kualitas Pelayanan 

diabaikan, maka akan mengakibatkan kenaikan 

Kepuasan Konsumen sebesar 0,257. 

3. Koefisien regresi positif sebesar 0,244 artinya 

apabila Kualitas Pelayanan ditingkatkan sebesar satu 

satuan, dengan asumsi Lokasi dan Promosi diabaikan, 

maka akan mengakibatkan kenaikan Kepuasan 

Konsumen sebesar 0,244. 
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Tabel 6. Analisis Regresi Linier Berganda Lokasi dan 

Promosi, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat 

Kunjung Melalui Kepuasan Konsumen Sebagai 

Variabel Intervening 

Berdasarkan tabel 4.23 diatas maka dapat dilihat 

persamaan regresinya yaitu: 

Y = 0,223X3 + 0,317X4 + 0,365 X5 + 237Z + e 

Interprestasi berdasarkan persamaan tersebut dapat 

diartikan sebagai berikut: 

1. Koefisien regresi positif sebesar 0,223 artinya 

apabila Lokasi ditingkatkan sebesar satu satuan, dengan 

Promosi, dan Kualitas Pelayanan dan Kepuasan 

Konsumen diabaikan, maka akan mengakibatkan 

kenaikan Minat Kunjung sebesar 0,223. 

2. Koefisien regresi positif sebesar 0,317 artinya 

apabila Promosi ditingkatkan sebesar satu satuan, 

dengan asumsi Lokasi, Kualitas Pelayanan dan 

Kepuasan Konsumen diabaikan, maka akan 

mengakibatkan kenaikan Minat Kunjung  sebesar 

0,317. 

3. Koefisien regresi positif sebesar 0,365 artinya 

apabila Kualitas Pelayanan ditingkatkan sebesar satu 

satuan, dengan asumsi Lokasi, Promosi dan Kepuasan 

Konsumen diabaikan, maka akan mengakibatkan 

kenaikan Minat Kunjung sebesar 0,365. 

4. Koefisien regresi positif sebesar 0,237 artinya 

apabila Kepuasan Konsumen ditingkatkan sebesar satu 

satuan, dengan asumsi Lokasi dan Promosi, dan 

Kualitas Pelayanan diabaikan, maka akan 

mengakibatkan kenaikan Minat Kunjung  sebesar 

0,237. 

 

3.5 Uji T (Uji Parsial) 

 

Tabel 8. Uji t Lokasi dan Promosi, dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen (Persamaan 

I) 

 

Berdasarkan tabel 4.26 berikut penjelasan uji t : 

1. Pengaruh Lokasi terhadap Kepuasan Konsumen. 

Dari tabel 4.26 diatas terlihat t-hitung 2,654 dan t-  

tabel 1,996 dimana t-hitung lebih besar dari t-tabel 

(2,654 > 1,996) atau tingkat signifikan sama dengan 

alpha (0,010 < 0,05) maka dapat diperoleh H0 ditolak 

Ha diterima. 

2. Pengaruh Promosi terhadap Kepuasan Konsumen. 

Dari tabel 4.26 diatas terlihat t-hitung 2,221 dan t-tabel 

1,996 dimana t-hitung lebih besar dari t-tabel (2,221 > 

1,996) atau tingkat signifikan lebih kecil dari alpha 

(0,030 < 0,05) maka dapat diperoleh H0 ditolak Ha 

diterima. 

4. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan 

Konsumen. Dari tabel 4.26 diatas terlihat t-hitung 

2,329 dan t-tabel 1,996 dimana t-hitung lebih besar 

dari t-tabel (2,329 > 1,996) atau tingkat signifikan 

lebih kecil dari alpha (0,023 < 0,05) maka dapat 

diperoleh H0 ditolak Ha diterima. 

 

Tabel 9. Uji t Lokasi dan Promosi, dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap Minat Kunjung Melalui Kepuasan 

Konsumen Sebagai Variabel Intervening (Persamaan 

II) 

 

Berdasarkan tabel 4.27 berikut penjelasan uji t : 

1. Pengaruh Lokasi terhadap Minat Kunjung. 

Dari tabel 4.26 diatas terlihat t-hitung 3,076 dan t-  

tabel 1,996 dimana t-hitung lebih besar dari t-tabel 

(3,076 > 1,996) atau tingkat signifikan sama dengan 

alpha (0,000 < 0,05) maka dapat diperoleh H0 ditolak 

Ha diterima. 

2. Pengaruh Promosi terhadap Minat Kunjung. 

Dari tabel 4.27 diatas terlihat t-hitung 4,674 dan t-tabel 

1,996 dimana t-hitung lebih besar dari t-tabel (4,674 > 

1,996) atau tingkat signifikan lebih kecil dari alpha 

(0,000 < 0,05) maka dapat diperoleh H0 ditolak Ha 

diterima. 

3. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Minat 

Kunjung. 

Dari tabel 4.27 diatas terlihat t-hitung 5,908 dan t-tabel 

1,996 dimana t-hitung lebih besar dari t-tabel (5,908 > 

1,996) atau tingkat signifikan lebih kecil dari alpha 

(0,000 < 0,05) maka dapat diperoleh H0 ditolak Ha 

diterima. 

4. Pengaruh Kepuasan Konsumen terhadap 

Minat Kunjung. 

Dari tabel 4.26 diatas terlihat t-hitung 3,396 dan t-tabel 

1,996 dimana t-hitung lebih besar dari t-tabel (3,396 > 

1,996) atau tingkat signifikan lebih kecil dari alpha 

(0,001 < 0,05) maka dapat diperoleh H0 ditolak Ha 

diterima. 
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4.6 Analisis Jalur (Path Anaiysis) 

 
 

Tabel 10. Ringkasan Analisis Jalur (Path Analysis) 

 

Berdasarkan persamaan yang di dapat diatas maka 

dapat dirumuskan diagram jalur sebagai berikut: 

Berdasarkan diagram jalur yang telah dirumuskan maka 

dapat disumpulkan pengaruh lansung dan tidak lansung 

sebagai berikut : 

 

Hasil Persamaan Analysis : 

1. H8 : Kepuasan Konsumen dapat memediasi 

pengaruh Lokasi terhadap Minat Kunjung. 

Dimana pengaruh tidak langsung lebih besar 

dari pengaruh langsung (0,299 > 0,223). 

2. H9 : Kepuasan Konsumen dapat memediasi 

pengaruh Promosi terhadap Minat Kunjung. 

Dimana pengaruh tidak langsung lebih besar 

dari pengaruh langsung (0,377 > 0,317). 

3. H10 : Kepuasan Konsumen dapat memediasi 

pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Minat 

Kunjung. Dimana pengaruh tidak langsung 

lebih besar dari pengaruh langsung (0,422 > 

0,365). 

Maka dapat disimpulkan bahwa kesembilan hipotesis 

penelitian yang dikemukakan sebelumnya dapat 

disimpilkan pada tabel berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 11. Total Hubungan Langsung / Tidak Langsung 

 Signifikan 

Terhadap 

Kepuasan 
Konsume 
n 

   

H3 Kualitas 

Pelayanan 
Berpengar 

uh 

Signifikan 
Terhadap 

Kepuasan 

Konsume 
n 

0,023 < 

0,05 

- Diterima 

H4 Lokasi 

Berpengar 
uh 

Signifikan 

Terhadap 
Minat 

Kunjung 

0,003 < 

0,05 

- Diterima 

H5 Promosi 

Berpengar 
uh 

Signifikan 

Terhadap 
Minat 
Kunjung 

0,000 < 

0,05 

- Diterima 

H6 Kualitas 

Pelayanan 
Berpengar 

uh 

Signifikan 
Terhadap 

Minat 
Kunjung 

0,000 < 

0,05 

- Diterima 

H7 Kepuasan 

Konsume 
n 

Berpengar 

uh 
Signifikan 

Terhadap 

Minat 
Kunjung 

0,001 < 

0,05 

- Diterima 

H8 Kepuasan 
Konsume 

n dapat 

memedias 
i pengaruh 

Lokasi 

terhadap 
Minat 
Kunjung. 

- 0,299 > 

0,223 

Mediasi 

diterima 

H9 Kepuasan 

Konsume 
n dapat 

memedias 

i pengaruh 
Promosi 

terhadap 

Minat 
Kunjung. 

- 0,377 > 

0,317 

Mediasi 

diterima 

H10 Kepuasan 
Konsume 

n dapat 

memedias 
i pengaruh 

Kualitas 

Pelayanan 
terhadap 

Minat 
Kunjung 

- 0,422 > 

0,365 

Mediasi 

diterima 

 

Hipote 

sis 

Pernyata 

an 

Signifika 

n 

Total 

Hubungan 

Langsung / 

Tidak 
Langsung 

Keputusa 

n 

H1 Lokasi 

Berpengar 
uh 

Signifikan 

Terhadap 
Kepuasan 

Konsume 
n 

0,010 < 

0,05 

- Diterima 

H2 Promosi 
Berpengar 
uh 

0,030 < 

0,05 

- Diterima 
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4.7 Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Lokasi terhadap Kepuasan Konsumen 

Hasil yang diperoleh Lokasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Konsumen. Berarti Lokasi meningkat maka Kepuasan 

Konsumen meningkat. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian [3] yaitu Lokasi secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen. 

 

Pengaruh Promosi terhadap Kepuasan Konsumen 

Hasil yang diperoleh Promosi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Konsumen. Berarti Promosi meningkat maka Kepuasan 

Konsumen meningkat. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian [6] yaitu Promosi secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen. 

 

 

Pengaruh Kualitas pelayanan terhadap Kepuasan 

Konsumen. 

Hasil yang diperoleh Kualitas Pelayanan secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Konsumen. Berarti Kualitas Pelayanan 

meningkat maka Kepuasan Konsumen meningkat. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian [7] yaitu 

Kualitas Pelayanan secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen. 

 

Pengaruh Lokasi terhaap Minat Kunjung. 

Hasil yang diperoleh Lokasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Kunjung. Berarti Lokasi meningkat maka Minat 

Kunjung meningkat. Hasil penelian ini sejalan dengan 

penelitian [8] dengan hasil penelitian terdapat pengaruh 

positif dan signifikan Lokasi terhadap Minat Kunjung. 

Maka hasil tersebut membuktikan bahwa Lokasi 

berpengaruh terhadap Minat Kunjung. 

 

Pengaruh Promosi terhadap Minat Kunjung. 

Hasil yang diperoleh Promosi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Kunjung. Berarti Promosi meningkat maka Minat 

Kunjung meningkat. Hasil penelian ini sejalan dengan 

penelitian [9] dengan hasil penelitian terdapat pengaruh 

positif dan signifikan Promosi terhadap Minat Kunjung. 

Maka hasil tersebut membuktikan bahwa Promosi 

berpengaruh terhadap Minat Kunjung. 

 

Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Minat 

Kunjung. 

Hasil yang diperoleh Kualitas Pelayanan secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Kunjung. Berarti Kualitas Pelayanan meningkat 

maka Minat Kunjung meningkat. Hasil penelian ini 

sejalan dengan penelitian [10] yang menyatakan bahwa 

ada pengaruh positif dan signifikan antara kualitas 

pelayanan terhadap minat berkunjung masyarakat ke 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Pemalang. 

 

Pengaruh Kepuasan Konsumen terhadap Minat 

Kunjung. 

Hasil yang diperoleh Kepuasan Konsumen secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Kunjung. Berarti Kepuasan Konsumen 

meningkat maka Minat Kunjung meningkat. Hasil 

penelian ini sejalan dengan penelitian [11] dengan hasil 

penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Kepuasan Konsumen terhadap Minat Kunjung. Maka 

hasil tersebut membuktikan bahwa Kepuasan 

Konsumen berpengaruh terhadap Minat Kunjung. 

Pengaruh Lokasi terhadap Minat Kunjung melalui 
Kepuasan Konsumen sebagai Variabel Intervening. 

Dimana hubungan tidak langsung lebih besar dari 

hubungan langsung (0,299 > 0,223), maka dapat 

diperoleh mediasi diterima. Berarti Kepuasan 

Konsumen memediasi Lokasi terhadap Minat Kunjung. 

Penelitian ini sejalan dengan [3] yaitu Lokasi secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Kunjung melalui Kepuasan Konsumen. 

 

Pengaruh Promosi terhadap Minat Kunjung 

melalui Kepuasan Konsumen sebagai Variabel 

Intervening. 

Dimana hubungan tidak langsung lebih besar dari 

hubungan langsung (0,377 > 0,317), maka dapat 

diperoleh mediasi diterima. Berarti Kepuasan 

Konsumen memediasi Promosi terhadap Minat 

Kunjung. Penelitian ini sejalan dengan penelitian [6] 

yaitu Promosi secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Kunjung melalui Kepuasan 

Konsumen. 

 

Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Minat 

Kunjung melalui Kepuasan Konsumen sebagai 

Variabel Intervening. 

Dimana hubungan tidak langsung lebih besar dari 

hubungan langsung (0,422> 0,365), maka dapat 

diperoleh mediasi diterima. Berarti Kepuasan 

Konsumen memediasi Kualitas Pelayanan terhadap 

Minat Kunjung. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh oleh [12] menyatakan 

bahwa bahwa Bahwa Kualitas Pelayanan terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Berkunjung Ulang melalui kepuasan konsumen di 

Pantai Manggar Segara Sari dan hipotesis dapat 

diterima. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Lokasi terhadap Kepuasan Konsumen pada Daerah 

Wisata Harau. Dengan tingkat signifikan (0,010<0,05). 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Promosi terhadap Kepuasan Konsumen pada Daerah 

Wisata Harau. Dengan tingkat signifikan (0,030<0,05). 
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3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Konsumen pada 

Daerah Wisata Harau. Dengan tingkat signifikan 

(0,023<0,05). 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Lokasi terhadap Minat Kunjung pada Daerah Wisata 

Harau. Dengan tingkat signifikan (0,003<0,05). 

5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Promosi terhadap Minat Kunjung pada Daerah Wisata 

Harau. Dengan tingkat signifikan (0,000<0,05). 

6. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Kualitas Pelayanan terhadap Minat Kunjung pada 

Daerah Wisata Harau. Dengan tingkat signifikan 

(0,000<0,05). 

7. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Kepuasan Konsumen terhadap Minat Kunjung pada 

Daerah Wisata Harau. Dengan tingkat signifikan 

(0,001<0,05). 

8. Kepuasan Konsumen memediasi Lokasi terhadap 

Minat Kunjung. Dimana hubungan langsung lebih 

besar dari hubungan langsung (0,299 > 0,223), maka 

dapat diperoleh mediasi diterima. 

9. Kepuasan Konsumen memediasi Promosi terhadap 

Minat Kunjung. Dimana hubungan tidak langsung 

besar dari hubungan langsung (0,377 > 0,317), maka 

dapat diperoleh mediasi diterima. 

10. Kepuasan Konsumen memediasi Kualitas 

Pelayanan terhadap Minat Kunjung. Dimana hubungan 

tidak langsung besar dari hubungan langsung (0,422 > 

0,365), maka dapat diperoleh mediasi diterima. 

 

5.2 Saran 

1. Bagi Daerah Wisata Harau 

Minat Kunjung akan meningkat apabila pihak Daerah 

Wisata Harau dapat meningkatkatkan Kepuasan 

Konsumen melalui peningkatan Sistem keluhan dan 

saran, Survey kepuasan pelanggan, Ghost shopping, 

Analisa pelanggan yang hilang. Kepuasan Konsumen 

akan meningkat apabila manajemen dapat meningkat 

a. Lokasi melalui peningkatan Akses, Visibilitas, Lalu 

lintas, Tempat parker, Ekspansi, Lingkungan, 

Persaingan, Peraturan pemerintah. 

b. Kualitas Pelayanan melalui peningkatan Berwujud 

(Tangibels), Keandalan (Reliability), Ketanggapan 

(Resfonsiveness), Empati (Empty), Jaminan 

(Assurance). 

c. Promosi melalui peningkatan Advertising, Sales 

promotion, Public relation-publicity, Personal selling. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Karena konstribusi dari variabel Lokasi dan Promosi, 

dan Kualitas Pelayanan melalui Kepuasan Konsumen 

81,7% sedangkan sisanya sebesar 18,3% dipengaruhi 

varibel lain diluar penelitian ini, maka disarankan pada 

peneliti selanjutnya untuk mengembangkan hasil 

penelitian ini dengan menambahkan variabel bebas 

diluar variabel ini atau mengujinya dengan 

menggunakan variabel moderating. Dan menguji 

dengan menggunakan variable intervening yang lain, 

seperti motivasi kerja, Minat Kunjung dan lainnya. 
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